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ABSTRAK

Aifah fauziah.2019. “Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Dalam Memahami
Mteri gerak Lurus Dan Gerak Parabol Kelas X SMAN 1 Padang” Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Salah satu faktor yang berperan penting bagi peserta didik dalam
membentuk dan memahami konsep fisika yaitu konsepsi yang dimiliki oleh
peserta didik baik yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan maupun
konsepsi yang diterima melalui pendidikan formal. Namun apabila konsepsi
peserta didik benar-benar tidak sesuai dengan konsepsi fisikawan, maka peserta
didik tersebut dapat dikatakan mengalami miskonsepsi. oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis miskonsepsi peserta didik
dalam memahami materi gerak lurus dan gerak parabola pada kelas X SMAN 1
Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X SMAN 1 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019.
Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan teknik simple random
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian yaitu 50 orang peserta didik. Instrumen
penelitian adalah soal tes pilihan ganda FCI dengan alasan terbuka disertai CRI.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dalam bentuk objektif.

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh bahwasanya peserta untuk
kategori tingkat pemahaman lebih dominan pada kategori miskonsepsi yang
terbukti dari persentase miskonsepsi 57,6%, paham konsep 821,6%, paham
konsep tapi kurang yakin 2,8%, dan tidak tahu konsep 18%. Persentase
miskonsepsi pada materi gerak lurus 48,5% dan gerak parabola 63,9%. Bentuk-
bentuk miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik yaitu: 1) intuisi yang salah
bahwa waktu mencapai tanah benda berat lebih cepat dibandingkan bola ringan
karena jatuhn lebih cepat, 2) intuisi yang salah bahwa bola berat jatuh pada jarak
kurang lebih setengah jarak jatuhnya bola ringan karena bola berat bergerak lebih
lambat dari pada bola ringan; 3) reasoning yang slah atau tidak lengkap bahwa
gaya gravitasi akan semakin besar saat mendekati ke permukaan bumi, 4)
Reasoning yang salah atau tidak lengkap bahwa Lintasan peluru meriam
membentuk lintasan setengah parabola karena dipengaruhi gaya gravitasi yang
semakin lama semakin besar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang
menuntut peserta didik untuk mampu memiliki keterampilan berpikir,
mengingat ilmu fisika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Agar
pembelajaran fisika mampu menjadi pembelajaran bermakna bagi peserta
didik, maka kemampuan memahami konsep sangat diperlukan bagi peserta
didik dalam mempelajari mata pelajaran fisika. Seperti yang diketahui
bahwasanya pembelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki sifat bersyarat. Bersyarat artinya bahwa ada saatnya konsep baru
dalam mata pelajaran fisika menuntut prasyarat dengan konsep yang
sebelumnya atau konsep baru memiliki keterkaitan dengan konsep sebelumnya.
Oleh karena itu apabila pemahaman konsep sebelumnya salah, maka kesalahan
tersebut akan berdampak terhadap konsep lainnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konsep diartikan
sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Konsep
merupakan sekumpulan fakta atau keterangan yang mengandung makna
(Suyono dan Haryanto, 2011 : 145). Salah satu faktor yang berperan penting
bagi peserta didik dalam membentuk dan memahami konsep fisika yaitu
konsepsi yang dimiliki oleh peserta didik baik yang diperoleh melalui interaksi

dengan lingkungan maupun konsepsi yang diterima melalui pendidikan formal.



Konsepsi merupakan penafsiran suatu konsep. Hal ini senada dengan
apa yang disampaikan oleh Yuyu R.Tayubi (2005: 5), Tafsiran setiap orang
mengenai berbagai konsep sangat mungkin berbeda. Misalkan penafsiran
berbeda-beda setiap orang mengenai konsep massa jenis atau konsep gesekan.
Tafsiran konsep oleh seseorang disebut konsepsi. Menurut Samatowa (2011:
53), asal kata konsepsi berasal dari kata to conceive yang berarti cara
menerima. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsepsi merupakan cara seseorang
menerima suatu konsep serta menjelaskan konsep tersebut. Sebelum
mempelajari fisika secara formal di sekolah peserta didik sudah terlebih dahulu
membentuk konsepsi-konsepsi yang berkaitan dengan materi fisika di dalam
pemikirannya melalui interaksi dengan orang dan lingkungan di sekitarnya.
Konsepsi-konsepsi yang terbentuk dalam pemikiran peserta didik tersebut tidak
sedikit yang mengalami kesalahan. Konsepsi yang salah dimiliki oleh peserta
didik akan menjadi suatu penghalang bagi peserta didik untuk bisa memahami
suatu konsep fisika secara benar.

Dalam memahami konsep fisika secara benar peserta didik harus
memiliki konsepsi fisika yang sesuai dengan konsepsi para ilmuan fisika atau
konsepsi ilmiah. Sesuai bukan berarti harus persis sama dengan konsepsi para
ilmuan. Tetapi harus memiliki keterkaitan makna konsepsi yang sama dengan
konsepsi para ilmuan. Seperti halnya yang disampaikan oleh Van den Berg
(Yuyu R. Tayubi, 2005: 5), konsepsi fisikawan biasanya tidak terlalu sama
dengan konsepsi yang dimiliki peserta didik, dikarenakan konsepsi yang

dimiliki fisikawan akan lebih kompleks, canggih, rumit, serta lebih banyak



melibatkan hubungan antara konsep. Apabila konsepsi peserta yang
disederhanakan masih memiliki kesamaan dengan konsepsi fisikawan, maka
konsepsi yang dimiliki peserta didik tersebut tidak dapat dikatakan salah.
Namun apabila konsepsi peserta didik benar-benar tidak sesuai dengan
konsepsi fisikawan, maka peserta didik tersebut dapat dikatakan mengalami
miskonsepsi.

Miskonsepsi merupakan konsep yang tidak sesuai dengan konsep
yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi mencakup pengertian yang tidak
akurat mengenai konsep, penggunaan konsep yang salah, kesalahan klasifikasi
contoh-contoh mengenai penerapan konsep, perbedaan pemaknaan konsep,
kekacauan konsep-konsep yang berbeda, hubungan hierarkis konsep-konsep
yang tidak benar (Paul Suparno, 2013 : 8). Menurut Eckstein & Shames,
miskonsepsi ialah konsepsi seseorang mengenai konsep yang tidak sejalan
dengan konsepsi para ilmuan atau masyarakat ilmiah. Banyak istilah digunakan
untuk menyatakan miskonsepsi seperti alternatif framework, alternative
conception, dan children theory. Beberapa istilah tersebut mengungkapkan
bahwa miskonsepsi adalah teori peserta didik walupun tidak seuai dengan para
ilmuan fisika tetapi dengan sendirinya mampu terbentuk cukup logis dan
konsisten. karena itulah orang tidak menggunakan label benar atau salah,
tetapi adalah “tidak sesuai”. Menurut Strike, sebenarnya tidak semua
miskonsepsi itu salah, seperti yang telah disinggung pada bagian terdahulu.
Tetapi hanya kurang lengkap atau kurang spesifik. Oleh sebab itu umumnya

peserta didik mengistilahkan miskonsepsi dengan “konsepsi alternatif’ bagi



pemahaman individu yang berbeda dari pemahaman para ilmuan fisika
(Ratnawulan, 2001 : 9-10).

Miskonsepsi atau konsep alternarif sering terjadi dalam semua bidang
ilmu termasuk ilmu fisika . Dalam ilmu fisika peserta didik sering mengalami
miskonsepsi, contohnya yaitu banyak peserta didik yang memiliki miskonsepsi
mengenai benda dengan massa yang lebih besar apabila dijatuhkan secara
bersamaan dengan benda yang memiliki massa lebih kecil, maka benda dengan
massa yang lebih besar akan jatuh lebih cepat dibandingkan benda dengan
massa yang lebih kecil. Akan tetapi dalam ilmu fisika kedua benda akan jatuh
dengan percepatan yang sama apabila tidak dipengengaruhi oleh unsur lain.
Menurut Syuhendri (2014 : 57), contoh miskonsepsi yang dialami peserta didik
dalam ilmu fisika yaitu apabila peserta didik diminta menghitung waktu yang

dibutuhkan benda untuk jatuh maka peserta didik dengan cepat menghitung
dengan persamaan t = /Zh/ , yang memperlihatkan bahwasanya peserta didik

menggunakan rumus waktu benda untuk jatuh hanya tergantung ketinggian
dan gravitasi bukan massa maupun berat. Namun pada sisi lain peserta didik
mengatakan bahwa benda yang lebih berat akan mencapai tanah terlebih
dahulu dari pada bola ringan. Hal ini membuktikan bahwsanya untuk
menentukan waktu pada gerak jatuh bebas peserta didik dengan cepat
menggunakan pemahaman konsep yang diperoleh melalui pembelajaran formal
namun saat diminta untuk menentukan waktu pada gerak jatuh bebas secara

fisis peserta didik sering mengacu pada konsep yang diperoleh secara informal



atau berdasarkan pengamatan fenomema-fenomena dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil coba awal miskonsepsi terhadap 3 orang peserta
didik SMAN 1 Padang dengan menggunakan 1 soal FCI yang menanyakan
waktu yang diperlukan dua buah bola untuk mencapai tanah yang dijatuhkan
secara bersamaan, namun salah satu bola memiliki 2 kali berat bola yang
satunya. Peserta didik 1 memilih pilihan jawaban C yaitu waktu yang
dibutuhkan kedua buah bola kurang lebih sama dengan tingkat keyakinan 5
yaitu sangat yakin dengan alasan yang salah yaitu berat tidak berpengaruh pada
waktu yang dibutuhkan kedua bola untuk mencapai tanah, namun yang
berpengaruh adalah massa bola tersebut. Peserta didik ke-2 memilih pilihan
jawaban A vyaitu bola berat membutuhkan waktu kurang lebih setengah dari
waktu yang dibutuhkan bola ringan dengan tingkat keyakinan 4 yaitu hampir
sangat yakin dengan alasan yang salah yaitu bola yang 2 kali lebih berat
memiliki waktu kurang lebih 2 dari waktu yang diperlukan bola yang lebih
ringan untuk jatuh. Peserta didik ke-3 memilih pilihan jawaban D yaitu bola
berat membutuhkan waktu lebih sedikit, namun tidak harus setengah dari
waktu yang dibutuhkan bola ringan dengan tingkat keyakinan 5 yaitu sangat
yakin dengan alasan salah yaitu karena jika bola memiliki massa lebih besar
maka percepatan bola lebih besar sehingga bola berat jatuh lebih cepat.
Sehingga bola berat membutuhkan waktu lebih sedikit namun tidak harus

setengah dari waktu yang dibutuhkan bola ringan.



Wandersee Mintzes dan Novak dalam artikelnya mengenai Research
on Alternative Conceptions in Science, memaparkan bahwa miskonsepsi terjadi
dalam semua bidang ilmu fisika. Dari 700 studi mengenai miskonsepsi dalam
bidang ilmu fisika, ada 300 yang meneliti tentang miskonsepsi dalam
mekanika, 159 tentang listrik, 70 tentang panas, optika, dan sifat-sifat materi,
35 tentang bumi dan antariksa, serta 10 tentang fisika modern. Jadi penelitian
miskonsepsi dalam bidang mekanika berada di urutan teratas dari bidang-
bidang fisika lainnya (Paul Suparno, 2013 : 58). Hal ini menunjukkan bahwa

banyak terjadinya miskonsepsi dalam bidang mekananika.

Gerak lurus dan gerak parabola merupakan salah satu materi fisika
dalam bidang mekanika yang diajarkan kepada peserta didik di SMA kelas X
semester 1. Salah satu bentuk miskonsepsi peserta didik dalam gerak lurus
menurut lvowi, yaitu peserta didik berpikir gerak lurus hanya terjadi jika
percepatan konstan. peserta didik tidak mengerti bahwa gerak dengan
kecepatan nol juga merupakan gerak lurus, serta banyak peserta didik
berpendapat bahwa kecepatan tetap, jika percepatan tetap. Menurut beberapa
penelitian, miskonsepsi yang banyak terjadi pada gerak parabola. Peserta didik
merasa sulit memahami mengapa kecepatan pada puncak suatu proyektil
adalah nol, meskipun percepatannya tidak nol. Mereka berpikir, jika kecepatan
nol maka percepatannya juga harus nol (Paul Suparno, 2013 : 13).

Menurut Ma’rifa (2014 : 1), beberapa ahli telah melakukan penelitian
untuk mengungkapkan miskonsepsi pada konsep gerak lurus diantaranya

konsep percepatan gravitasi dimana peserta didik beranggapan bahwa benda



yang lebih berat akan jatuh lebih cepat dari pada benda yang ringan pada
peristiwa gerak jatuh bebas. Pada kaitan konsep jarak dan perpindahan, peserta
didik berpikir bahwa kedua konsep ini sama. Berdasarkan hasil penelitian
Katrina Priyanti ( 2014 : 53-72 ) bentuk-bentuk miskonsepsi yang ditemukan
dengan menggunakan soal FCI yaitu: peserta didik tidak dapat membedakan
posisi dengan kecepatan, massa yang besar menyebabkan benda berhenti
bergerak, benda yang lebih berat jatuh lebih cepat, dan kecepatan sebanding
dengan gaya yang diberikan

Fakot-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada peserta
didik yaitu : peserta didik itu sendiri, miskonsepsi yang disebabkan oleh guru,
3) miskonsepsi yang disebabkan dari kesalahan buku pelajaran fisika,
miskonsepsi yang disebabkan oleh kesalahan konteks, miskonsepsi yang
disebabkan kesalahan metode mengajar guru, evaluasi yang tidak tepat.
Miskonsepsi yang terjadi karena faktor peserta didik itu sendiri dapat dapat
disebabkan oleh prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik,
reasoning salah, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif peserta didik,
kemampuan peserta didik, serta minat belajar peserta didik.

Miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam mempelajari materi
gerak lurus dan gerak parabola perlu dianalisis agar diketahui miskonsepsi
seperti apa yang dialami oleh peserta didik serta mampu membedakan peserta
didik yang miskonsepsi dengan yang tidak paham konsep dan mengetahui
penyebab terjadinya miskonsepsi. Karena diharapkan dengan adanya analisis

terhadap miskonsepsi peserta didik dalam materi gerak lurus dan gerak



parabola, maka pendidik bisa mengetahui bagaimana tingkat pemahaman
peserta didiknya. Serta mengetahui bentuk-bentuk konsep yang miskonsepsi
dan penyebab-penyebab terjadinya miskonsepsi yang dialami peserta didik
dalam materi gerak lurus dan gerak parabola. Sehingga pendidik tahu
bagaimana cara mengatasi miskonsepsi tersebut. Untuk memudahkan dalam
menganalisis miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu dengan
menggunakan tes pilihan ganda dengan alasan terbuka disertai tingkat
keyakinan (CRI).

Karena miskonsepsi erat kaitannya dengan konsepsi-konsepsi peserta
didik yang salah, maka untuk mengetahui peserta didik yang mengalami
miskonsepsi atau tidaknya sebaiknya menggunakan soal-soal terstandar yang
memang dirancang khusus untuk menguji miskonsepsi. Oleh karena itu soal
yang diuji coba dalam penelitian ini adalah soal Force Concept Invertory
mengenai gerak lurus dan gerak parabola disertai alasan terbuka beserta tingkat
keyakinan (CRI) peserta didik dalam menjawab soal. Tes soal-soal FCI telah
dilakukan kepada lebih 1500 peserta didik sekolah menengah dan lebih dari
1500 mahasiswa universitas. FCI merupakan suatu instrumen alat ukur yang
digunakan bagi peserta didik dan mahasiswa. Bentuk dari soal FCI dalah
pilihan ganda, dan pada pilihan jawaban yang salah sudah teridentifikasi jenis
miskonsepsi yang biasa terjadi dalam gerak memahami konsep gaya.
Pertanyaan-pertanyaan soal FCI berkisar kejadian sehari-hari yang mencakup
klasifikasi umum dari gaya yaitu kinematika, hukum newton, prinsip super

posisi dan macam-macam gaya (David Hestenes, dkk, 1992). Untuk



mengerjakan soal-soal FCI tidak diperlukan perhitungan karena berhubungan
dengan konsep mekanika sehari-hari (Syuhendri, 2013 : 8).

Berdasarkan permasalahan dan solusi yang telah penulis paparkan,
maka penulis hendak mencoba melakukan penelitian dengan judul *“ analisis
miskonsepsi peserta didik dalam memahami materi gerak lurus dan gerak
parabola pada kelas X SMAN 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah adalah
sebagai berikut:
1. Konsep peserta didik tidak sesuai dengan konsep ilmiah.
2. Peserta didik mengalami miskonsepsi.
3. Miskonsepsi banyak terjadi dalam bidang mekanika salah satunya materi
gerak lurus dan gerak parabola.
4. Pentingnya analisis miskonsepsi pada peserta didik.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis miskonsepsi peserta didik pada materi gerak lurus dan gerak
parabola dengan soal tes diagnostik yang telah terstandar.
2. Menganalisis miskonsepsi peserta didik dengan menggunakan soal
terstandar FCI yang berhubungan dengan materi gerak lurus dan gerak

parabola dengan alasan terbuka disertai CRI.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat pemahaman peserta didik kelas X SMAN 1 Padang
pada materi gerak lurus dan gerak parabola?
2. Bagaimana miskonsepsi peserta didik kelas X SMAN 1 Padang pada
materi gerak lurus dan gerak parabola?
3. Bagaimana bentuk serta penyebab miskonsepsi peserta didik kelas X
SMAN 1 Padang pada materi gerak lurus dam gerak parabola?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan
penelitian ini yaitu :
1. Meneliti bagaimana tingkat pemahaman peserta didik kelas X SMAN 1
Padang pada materi gerak lurus dan gerak parabola.
2. Meneliti bagaimana miskonsepsi peserta didik kelas X SMAN 1 Padang
pada materi gerak lurus dan gerak parabola.
3. Meneliti bagaimana bentuk serta penyebab miskonsepsi peserta didik kelas
X SMAN 1 Padang mengalami miskonsepsi pada materi gerak lurus dan
gerak parabola.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, menambah pengalaman menulis dan pengetahuan tentang
berbagai konsepsi materi gerak lurus dan gerak parabola yang terjadi pada

peserta didik kelas X SMAN 1 Padang.
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2. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan peserta
didik dapat memperbaiki miskonsepsi yang dimiliki, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi pendidik, dengan adanya penelitian ini maka dapat digunakan acuan
untuk mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik dan miskonsepsi
peserta didik.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut.



